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PENDAHULUAN

Ketidakstabilan kondisi ekonomi di Indonesia menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat
sehingga perusahaan dituntut untuk menjaga stabilitas dan kinerja keuangan yang baik guna
mempertahankan kepercayaan investor. Keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada
kemampuannya dalam memperoleh laba secara berkelanjutan. Oleh karena itu, laporan keuangan
menjadi sumber informasi utama bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan, terutama pada
perusahaan subsektor food and beverage yang merupakan salah satu sektor strategis dalam
industri pengolahan nonmigas di Indonesia.

Subsektor food and beverage adalah salah satu subsektor yang memiliki kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia. Subsektor ini menunjukkan prospek
pertumbuhan yang menjanjikan dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
meningkat sebesar 5,9% pada tahun 2024 dan mencapai sekitar Rp1,53 kuadriliun pada akhir tahun
yang sama (Putri, 2025). Kinerja positif tersebut berlanjut pada tahun 2025 dengan pertumbuhan
sebesar 6,15% pada triwulan |l serta kontribusi sebesar 41,15% terhadap PDB industri nonmigas
dan 7,2% terhadap PDB nasional pada triwulan |. Kondisi ini menunjukkan bahwa subsektor
tersebut memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian nasional (Adri, 2025). Prospek
pertumbuhan subsektor tersebut mendorong perusahaan untuk menjaga stabilitas kinerja
keuangan guna mempertahankan kepercayaan investor.

Fenomena income smoothing masih banyak ditemukan pada perusahaan di Indonesia dan
berpotensi menurunkan kepercayaan investor. Salah satu contoh kasus terjadi pada PT KA, di mana
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hasil audit ulang menunjukkan bahwa laporan keuangan tahun 2005 yang sebelumnya mencatat
laba sebesar Rp6,9 miliar ternyata seharusnya mengalami kerugian sebesar Rp63 miliar. Kondisi ini
memunculkan indikasi adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan (Sandria,
2021).

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa income smoothing masih sering
dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Terdapat beberapa faktor yang dapat mendorong pihak
manajemen perusahaan untuk melakukan income smoothing. Salah satu faktor yang memengaruhi
income smoothing adalah cash holding. Cash holding merupakan jumlah kas atau setara kas yang
dimiliki perusahaan untuk menjamin kelancaran operasional (Ahmad et al., 2025). Karena bersifat
likuid, berjangka pendek, dan mudah dicairkan, cash holding relatif mudah dikelola oleh manajer
sehingga dapat memicu praktik income smoothing (Widyantoro et al., 2023). Sejalan dengan hal
tersebut, hasil penelitian oleh (Ningrum et al., 2021), (R. Dewi, 2024), (Arya & Pamungkas, 2023),
serta (Boangmanalu et al.,, 2025) menemukan bahwa cash holding berpengaruh positif dan
signifikan terhadap income smoothing. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Sari & Darmawati,
2021), (Ahmad et al.,, 2025), serta (Mustikarini & Dillak, 2021) yang menyatakan bahwa cash
holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing, sehingga tinggi rendahnya kas yang dimiliki
perusahaan tidak selalu menentukan terjadinya praktik income smoothing.

Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang umumnya diukur melalui
total aset yang dimiliki (Nelyumna et al., 2022). Perusahaan berskala besar cenderung melakukan
income smoothing untuk menghindari fluktuasi laba yang terlalu ekstrem, baik peningkatan maupun
penurunan yang signifikan. Penurunan laba yang tajam dapat menimbulkan persepsi negatif
investor terhadap kinerja perusahaan (Kuwantto & Ariani, 2025). Hasil penelitian oleh (Ramadhani
et al., 2022) dan (Sugiari et al., 2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap income smoothing. Namun, hasil penelitian (Nathania & Nugroho, 2023) menemukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing.

Faktor lain yang memengaruhi income smoothing adalah kebijakan dividen. Kebijakan dividen
merupakan keputusan perusahaan dalam menentukan apakah laba yang diperoleh akan dibagikan
kepada pemegang saham sebagai dividen atau ditahan sebagai laba ditahan untuk mendukung
investasi di masa mendatang (Aisyah et al., 2025). Perusahaan dengan tingkat pembayaran dividen
yang tinggi cenderung berupaya menjaga stabilitas laba untuk mempertahankan kepercayaan
investor dan konsistensi pembagian dividen. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian (Asmapane &
Ilgo, 2021) dan (Utari et al.,, 2024) menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh terhadap
income smoothing. Namun, (Bobby et al., 2022), (Aisyah et al., 2025) serta (Saidah & Hariyono,
2023) menemukan bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap income smoothing.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian mengenai pengaruh cash holding,
ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen terhadap income smoothing masih menunjukkan hasil
yang belum konsisten. Selain itu, penelitian yang menguiji ketiga variabel tersebut secara simultan
masih relatif terbatas, sehingga terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Keterbaruan
penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan
dividen terhadap income smoothing pada perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar
di BEI periode 2022-2025. Meskipun penelitian terdahulu telah menggunakan variabel serupa,
sebagian besar dilakukan pada subsektor yang berbeda atau menggunakan periode pengamatan
yang lebih lama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan
kebijakan dividen terhadap income smoothing pada perusahaan subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur
akuntansi keuangan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik income smoothing serta
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memberikan bukti empiris yang lebih mutakhir pada perusahaan subsektor food and beverage.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan, investor, dan regulator dalam pengambilan keputusan serta penyusunan kebijakan
terkait transparansi laporan keuangan.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Income Smoothing

Income smoothing merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajemen untuk menjaga
kestabilan laba yang dilaporkan agar tidak mengalami fluktuasi yang berlebihan serta tetap berada
pada tingkat yang dianggap wajar bagi perusahaan (Hasanah et al.,, 2024). Praktik ini berkaitan
dengan upaya manajemen dalam mengelola informasi akuntansi melalui proses penyusunan dan
penyajian laporan keuangan secara sengaja. Tindakan tersebut mencerminkan adanya intervensi
manajemen dalam menyesuaikan angka laba yang dilaporkan sehingga informasi yang disajikan
tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi kinerja perusahaan yang sebenarnya (Ramadhani et al.,
2022).

Praktik income smoothing dapat dijelaskan melalui teori agensi (agency theory) yang
dikemukakan oleh (Jensen & Meckling, 1976). Teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara
prinsipal dan agen, di mana prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola
perusahaan serta mengambil keputusan atas nama prinsipal. Dalam hubungan tersebut, terdapat
potensi konflik kepentingan yang timbul akibat adanya asimetri informasi, yaitu kondisi ketika agen
memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal. Kondisi ini dapat mendorong agen
untuk bertindak oportunistik dalam rangka memaksimalkan kepentingan pribadinya, salah satunya
melalui income smoothing (Sari & Darmawati, 2021). Proksi indeks Eckel dihitung sebagai berikut
(Asmapane & Igo, 2021):

CV Al
Indeks Eckel = Vs
Keterangan:
Ql = Perubahan laba (income) dalam satu periode
QS = Perubahan penjualan (sales) dalam satu periode
cVv = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang
diharapkan

CV Al = Koefisien variasi untuk perubahan laba (income)
CV QS = Koefisien variasi untuk perubahan penjualan (sales)

Cash Holding

Cash holding merupakan jumlah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan yang
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional serta menjaga kelangsungan aktivitas bisnis
(Angreini & Nurhayati, 2022). Cash holding mencerminkan ketersediaan dana liquid yang dapat
segera digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan operasional perusahaan. Selain itu,
cash holding juga diartikan sebagai dana yang tersedia untuk dialokasikan pada investasi aset
produktif maupun didistribusikan kepada pemegang saham (Putri & Nuswandari, 2022).
Pengelolaan cash holding yang optimal mencerminkan efektivitas manajemen dalam menjaga
likuiditas perusahaan, namun sifatnya yang mudah dikendalikan juga dapat membuka peluang
terjadinya perilaku oportunistik apabila tidak diimbangi dengan pengawasan yang memadai.
Dengan demikian, cash holding diproksikan menggunakan rumus sebagai berikut (Alisa et al.,
2024):

Kas + Setara Kas

Cash Holding = Total Aset

x 100%

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan gambaran mengenai besar kecilnya suatu entitas yang dapat
diukur melalui total aset, total penjualan, laba, dan indikator lainnya (Tiwow et al., 2021). Dalam
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praktiknya, ukuran perusahaan diproksikan menggunakan total aset pada periode tertentu, di mana
semakin besar total aset yang dimiliki, semakin besar pula skala operasi serta kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Utari et al., 2024). Perusahaan berskala besar umumnya
memiliki sistem pengendalian internal yang lebih ketat dan berada di bawah pengawasan
pemangku kepentingan yang lebih tinggi, sehingga menuntut manajemen untuk mengelola sumber
daya secara transparan dan bertanggung jawab (Prasasti & Febyansyah, 2024). Menurut (Sesilia et
al., 2021) ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Keterangan:
Ln = Logaritma natural

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen merupakan keputusan perusahaan dalam menentukan alokasi laba bersih
pada akhir periode untuk mendukung kegiatan operasional dan investasi di masa mendatang (Safira
& Mahardini, 2022). Dalam penelitian ini, kebijakan dividen diproksikan menggunakan Dividend
Payout Ratio (DPR), yaitu rasio yang menunjukkan proporsi laba yang dibagikan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen. Semakin tinggi nilai DPR, semakin besar tingkat pengembalian yang
diterima investor (Saidah & Hariyono, 2023). Namun, penetapan dividen perlu dilakukan secara hati-
hati karena pembagian dividen yang terlalu besar dapat mengurangi ketersediaan dana internal
perusahaan. Menurut (Sesilia et al., 2021) kebijakan dividen dihitung menggunakan rumus berikut:

Dividend Payout Ratio (DPR) = 2vidend Per Share 4 gy,

Earnings Per Share

Keterangan:
Dividend Per Share = Dividen per lembar saham
Earnings Per Share = Laba per lembar saham

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing

Cash holding merupakan jumlah kas yang dimiliki perusahaan dalam jangka pendek (Dewi,
2024). Besarnya cash holding mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola kas secara
efektif dan efisien. Semakin tinggi cash holding, semakin besar potensi terjadinya income smoothing
karena ketersediaan kas dapat dimanfaatkan untuk menstabilkan laba yang dilaporkan. Selain itu,
sifat kas yang likuid dan mudah dialihkan juga membuka peluang bagi manajemen untuk melakukan
penyesuaian laba, sehingga dapat mendorong praktik income smoothing (Alisa et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asri & Fauziati, 2022) dan (Gunawan & Wiyono,
2024) yang menemukan bahwa cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap income
smoothing.

Hi: Cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income Smoothing

Ukuran perusahaan merupakan faktor yang digunakan untuk menilai besar kecilnya suatu
entitas bisnis (Lauren & Nugroho, 2024). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi
kecenderungan untuk melakukan income smoothing (Sugiari et al., 2022). Hal ini disebabkan karena
perusahaan berskala besar berada di bawah pengawasan yang lebih ketat dari investor dan
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, manajemen terdorong untuk menyajikan laba yang stabil
guna memberikan sinyal positif mengenai kinerja perusahaan serta meningkatkan kepercayaan
investor dalam berinvestasi (Ramadhani et al, 2022). Temuan ini selaras dengan penelitian
(Angreini & Nurhayati, 2022) serta (Kamalita, 2022) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap income smoothing.

H»: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap income smoothing
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Pengaruh Kebijkan Dividen terhadap Income Smoothing

Kebijakan dividen adalah langkah strategis yang ditetapkan oleh manajemen dalam
pengambilan keputusan terkait pembagian dividen kepada pemegang saham (Tiningsih & Mubarok,
2021). Kebijakan ini umumnya diukur menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR), yaitu rasio antara
dividen yang dibayarkan dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan. Penelitian yang dilakukan
oleh Adeliani dalam (Utari et al., 2024) menemukan bahwa DPR berpengaruh terhadap
kecenderungan perusahaan melakukan income smoothing. Hal ini disebabkan besarnya laba yang
dihasilkan akan memengaruhi jumlah dividen yang dibagikan, sehingga manajemen terdorong
untuk menstabilkan laba agar pembagian dividen tetap konsisten. Hal ini selaras dengan penelitian
terdahulu (Utari et al., 2024) serta (Dewi et al., 2022) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen
berpengaruh positif terhadap income smoothing.

Hs: Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap income smoothing
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Data diolah 2026

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal.
Penelitian kuantitatif kausal merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono,
2024). Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025 dengan sampel yang ditentukan
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan situs resmi
perusahaan. Adapun kriteria sampel ditentukan sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel
Keterangan Jumlah

Populasi: Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa 102
Efek Indonesia selama periode 2022-2025.

Tidak Memenuhi Kriteria Sampel
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Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek (3)
Indonesia yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah
selama periode 2022-2025.

Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek  (43)
Indonesia yang tidak memperoleh laba selama periode 2022-2025.

Perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek (27)
Indonesia yang tidak membagikan dividen berturut-turut selama periode
2022-2025.

Jumlah perusahaan yang memenubhi kriteria 29
Periode pengamatan 2022-2025 4
Jumlah unit sampel selama periode penelitian 116

Sumber: Data diolah 2026

Berdasarkan hasil seleksi sampel yang disajikan pada Tabel 1, diperoleh sebanyak 116
observasi yang memenuhi kriteria penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
karena variabel dependen, yaitu income smoothing, diukur dalam bentuk variabel dummy yang
terdiri atas dua kategori, yaitu perusahaan yang melakukan income smoothing dan tidak melakukan
income smoothing. Penentuan income smoothing dalam penelitian ini menggunakan indeks Eckel
karena metode ini banyak digunakan untuk mengidentifikasi income smoothing melalui
perbandingan koefisien variasi perubahan laba dan perubahan penjualan. Perusahaan
dikategorikan melakukan income smoothing jika nilai CV Al < CV AS dan diberi kode 1, sedangkan
nilai CV Al > CV AS diberi kode O (Sari & Darmawati, 2021). Regresi logistik dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang bersifat dikotomis
serta mengestimasi probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan nilai variabel independen
(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh cash
holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen terhadap kemungkinan perusahaan melakukan
income smoothing. Selain itu, regresi logistik tidak mensyaratkan distribusi normal pada variabel
independen sehingga tidak memerlukan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan satu-satunya uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi
logistik. Berikut ini disajikan hasil uji multikolinearitas:

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Cash Holding 956 1.046
Ukuran Perusahaan 929 1.076
Kebijakan Dividen 934 1.070

a. Dependent Variable: Income Smoothing
Sumber: Output SPSS 23, 2026

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen, yaitu cash
holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen, tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 pada seluruh
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variabel. Dengan demikian, model regresi logistik yang digunakan telah memenuhi asumsi bebas
multikolinearitas.

Analisis Regresi Logistik
Dalam analisis regresi logistik, terdapat empat jenis pengujian model sebagai berikut:

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai -2 Log Likelihood pada model awal (block
number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood pada model akhir (block number = 1). Apabila nilai -2LL
pada model awal lebih besar dari nilai -2LL pada model akhir, maka terjadi penurunan nilai Log
Likelihood. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang dihasilkan semakin baik
dan lebih sesuai dengan data yang digunakan (Ghozali, 2018). Berikut disajikan hasil uji kelayakan
model (model fit):

Tabel 4
Hasil Uji Nilai -2 Log Likelihood (-2LL Awal)

Iteration Historya,b,c

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step0 1 159.567 -.207
2 159.567 -.208

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 159.567
c. Estimation terminated at iteration number 2

because parameter estimates changed by less
than .001.

Sumber: Output SPSS 23, 2026

Tabel 5
Hasil Uji Nilai -2 Log Likelihood (-2LL Akhir)
Iteration Historya,b,c,d

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant X1 X2 X3
Step 1 144.633 -681 .004 -015 .016
1 2 144.213 -.867 .004 -014 .020
3 144.209 -877 .004 -.014 .020
4 144.209 -878 .004 -.014 .020

a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 159,567

d. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter
estimates

Sumber: Output SPSS 23, 2026

Tabel 4 di atas menunjukkan Iteration History pada model awal (block number = 0) dengan
nilai -2 Log Likelihood sebesar 159,567. Selanjutnya, pada Tabel 5 yang menunjukkan [teration
History pada model berikutnya (block number = 1), diperoleh nilai -2 Log Likelihood sebesar
144,209. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan nilai -2 Log Likelihood sebesar 15,358.
Penurunan ini mengindikasikan bahwa penambahan variabel independen, yaitu cash holding,
ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen, mampu meningkatkan kesesuaian model secara
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keseluruhan (overall model fit) terhadap data penelitian. Dengan demikian, model regresi yang
digunakan dinyatakan layak untuk analisis lebih lanjut.

Menguji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang diterapkan mampu merepresentasikan
data secara tepat sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara model dan data yang
diamati (Ghozali, 2018). Jika nilai (P-value) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
model dengan data observasi, sehingga model tidak layak digunakan untuk prediksi. Sebaliknya,
jika nilai (P-value) = 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga model layak
digunakan. Hasil uji kelayakan model regresi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 1341 8 995
Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test, diperoleh nilai Chi-Square
sebesar 1,341 dengan signifikansi 0,995 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan antara model dan data observasi, sehingga model regresi dinyatakan sesuai (fit) dan layak
digunakan untuk analisis selanjutnya.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Dalam regresi logistik, koefisien determinasi diukur menggunakan Nagelkerke R Square, yaitu
pengembangan dari Cox and Snell R Square dengan nilai antara O hingga 1 sehingga lebih mudah
diinterpretasikan. Semakin mendekati 1, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan
variabel dependen, sedangkan nilai yang mendekati O menunjukkan kemampuan model yang
rendah. Berikut disajikan hasil uji koefisien determinasi:

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Model Summary
Cox & Snell R Negelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 144.209a 124 .166

a. Estimation terminated at iteration number 4 because
parameter estimates changed by less than .001.

Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0,166. Hal ini berarti variabel independen, yaitu cash holding, ukuran perusahaan, dan
kebijakan dividen, mampu menjelaskan variabel income smoothing sebesar 16,6%, sedangkan
sisanya 83,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Uji Matriks Klasifikasi (Percentage Correct)

Uji matriks klasifikasi digunakan untuk memprediksi ketepatan model regresi dalam
memperkirakan perusahaan yang melakukan income smoothing. Tabel ini membandingkan hasil
prediksi model dengan kondisi sebenarnya, sehingga dapat diketahui tingkat ketepatan prediksi
model secara keseluruhan (overall percentage correct). Nilai ini menunjukkan seberapa baik
kemampuan model dalam memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut disajikan hasil
uji matriks klasifikasi pada penelitian ini:
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Tabel 8
Hasil Uji Matriks Klasifikasi (Percentage Correct)
Classification Table®

Predicted
Income Smoothing

Tidak
Melakukan Melakukan
Income Income Percentage
Observed Smoothing Smoothing Correct
Step 1l Income Tidak
Smoothing Melakukan 53 6 906
Income
Smoothing
Melakukan
Income 30 22 42,3
Smoothing
Overall Percentage 69,0

a. The cut value is .500

Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, model mampu memprediksi perusahaan yang tidak
melakukan income smoothing dengan tingkat ketepatan sebesar 90,6%, sedangkan untuk
perusahaan yang melakukan income smoothing sebesar 42,3%. Secara keseluruhan, tingkat akurasi
model mencapai 69% yang menunjukkan kemampuan prediksi yang cukup baik. Hasil ini
mengindikasikan bahwa model lebih efektif dalam mengklasifikasikan perusahaan yang tidak
melakukan income smoothing dibandingkan perusahaan yang melakukan income smoothing.

Model Regresi Logistik
Adapun hasil analisis regresi logistik disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9
Hasil Analisis Regresi Logistik

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step

la X1 .004 .015 .087 1 .768 1.004
X2 -014 126 013 1 911 .986
X3 .020 .006 10.323 1 .001 1.020
Constant -.878 3.846 .052 1 .820 416

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.
Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis regresi logistik dapat dirumuskan ke dalam persamaan
sebagai berikut:

Ln= (i) = -0,878 + 0,004X1 + (-0,014)X2 + 0,020X3

1-1S
Berdasarkan persamaan regresi logistik, konstanta sebesar -0,878 menunjukkan nilai log-
odds perusahaan melakukan income smoothing ketika seluruh variabel independen bernilai nol.
Cash holding memiliki koefisien positif sebesar 0,004 (Exp(B) = 1,004) yang menunjukkan
kecenderungan meningkatkan peluang income smoothing. Sebaliknya, ukuran perusahaan memiliki
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koefisien negatif sebesar -0,014 (Exp(B) = 0,986) sehingga cenderung menurunkan peluang income
smoothing. Sementara itu, kebijakan dividen memiliki koefisien positif sebesar 0,020 (Exp(B) =
1,020) yang menunjukkan kecenderungan meningkatkan peluang perusahaan melakukan income
smoothing.

Pengujian Hipotesis
Dalam analisis regresi logistik, pengujian hipotesis dilakukan melalui dua jenis pengujian
berikut:

Uji Wald (Uji Parsial)

Uji Wald digunakan untuk menguiji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen dalam regresi logistik (Ghozali, 2018). Pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu jika < 0,05 maka H ditolak dan H, diterima yang
berarti variabel independen berpengaruh signifikan. Sebaliknya, jika > 0,05 maka Hg diterima dan
H., ditolak yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan secara parsial.

Tabel 10
Hasil Uji Signifkansi Parsial (Uji Wald)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step

la X1 .004 .015 .087 1 .768 1.004
X2 .014 126 013 1 911 .986
X3 .020 .006 10.323 1 .001 1.020

Constant .878 3.846 052 1 .820 416
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.
Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan Tabel 10, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa cash holding memiliki
koefisien sebesar 0,004 dengan nilai statistik Wald 0,087 dan signifikansi 0,768 (> 0,05), sehingga
tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Selanjutnya, ukuran perusahaan memiliki koefisien
-0,014 dengan Wald 0,013 dan signifikansi 0,911, yang juga tidak berpengaruh. Sementara itu,
kebijakan dividen memiliki koefisien 0,020 dengan Wald 10,323 dan signifikansi 0,001 (< 0,05),
sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing, sehingga Ha diterima dan
HO ditolak.

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients (Uji Simultan)

Uji Omnibus Tests of Model Coefficients merupakan pengujian untuk mengetahui pengaruh
simultan seluruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh. Jika nilai signifikansi = 0,05, maka
Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak dan H;
diterima, sehingga variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berikut ini disajikan hasil uji signifikansi simultan (Omnibus Tests of Model Coefficients):
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Tabel 11
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Omnibus Tests of Model Coefficients)
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.

Step1l Step 15357 3 .002
Block 15357 3 .002
Model 15357 3 .002

Sumber: Output SPSS 23, 2026

Berdasarkan Tabel Omnibus Tests of Model Coefficients, diperoleh nilai Chi-Square sebesar
15,357 dengan tingkat signifikansi 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel cash
holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen berpengaruh terhadap income smoothing.
Dengan demikian, model regresi logistik yang digunakan dinyatakan layak untuk penelitian ini.

Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel cash holding tidak berpengaruh secara
parsial terhadap income smoothing. Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik Wald sebesar 0,087 yang
lebih kecil dibandingkan nilai Chi-Square tabel sebesar 3,841 serta nilai signifikansi sebesar 0,768
yang lebih besar dari 0,05, meskipun koefisien regresinya bernilai positif sebesar 0,004. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa kas perusahaan tidak secara langsung memengaruhi keputusan
manajemen dalam melakukan income smoothing. Secara teoritis, cash holding lebih mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas dan memenuhi kebutuhan operasional daripada
sebagai sarana untuk melakukan income smoothing. Keputusan melakukan income smoothing
cenderung dipengaruhi oleh target laba, tekanan dari investor, serta upaya manajemen dalam
menjaga stabilitas kinerja yang dilaporkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sari &
Darmawati, 2021) dan (Ellyn et al., 2024) yang menemukan bahwa cash holding tidak berpengaruh
terhadap income smoothing.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh
secara parsial terhadap income smoothing. Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik Wald sebesar
0,013 yang lebih kecil dibandingkan nilai Chi-Square tabel sebesar 3,841 serta nilai signifikansi
sebesar 0,911 yang lebih besar dari 0,05, dengan koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,014.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa besar kecilnya skala perusahaan tidak menjadi faktor yang
menentukan kecenderungan manajemen dalam melakukan income smoothing. Secara teoritis,
perusahaan besar maupun kecil sama-sama menghadapi tuntutan transparansi dan akuntabilitas
dalam penyajian laporan keuangan. Selain itu, praktik income smoothing lebih dipengaruhi oleh
kebijakan serta pertimbangan manajemen dalam pelaporan laba dibandingkan karakteristik ukuran
perusahaan. Temuan ini selaras dengan penelitian (Alisa et al., 2024), (Utari et al., 2024), serta
(Kuwantto & Ariani, 2025) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap income smoothing.

Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, variabel kebijakan dividen terbukti berpengaruh
secara parsial terhadap income smoothing. Hal ini ditunjukkan oleh nilai statistik Wald sebesar
10,323 yang lebih besar dibandingkan nilai Chi-Square tabel sebesar 3,841 serta nilai signifikansi
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, dengan koefisien regresi positif sebesar 0,020. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi kebijakan dividen yang diterapkan perusahaan,
maka semakin besar pula kecenderungan perusahaan melakukan income smoothing. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang secara konsisten membagikan dividen cenderung berupaya
menjaga stabilitas laba untuk mempertahankan kepercayaan investor dan memenuhi ekspektasi

DOI: https://doi.org/10.55587/jla.v6i3.348 | e-ISSN: 2810-0921 | 1025



LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi Vol. 6 No. 3 September 2026

pemegang saham. Dengan demikian, kebijakan dividen dapat menjadi salah satu faktor pendorong
terjadinya income smoothing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Dewi et al., 2022),
(Utari et al., 2024) serta (Amanda et al., 2026) menemukan bahwa kebijakan dividen berpengaruh
terhadap income smoothing.

KESIMPULAN dan SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat cash holding
maupun besar kecilnya ukuran perusahaan tidak menjadi faktor yang menentukan kecenderungan
perusahaan dalam melakukan praktik income smoothing. Sebaliknya, kebijakan dividen terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap income smoothing. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi kebijakan dividen yang diterapkan perusahaan, semakin besar pula kecenderungan
perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba. Dengan demikian, kebijakan dividen dapat
dijadikan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi praktik income smoothing, sedangkan cash
holding dan ukuran perusahaan belum mampu menjelaskan terjadinya income smoothing. Temuan
ini menunjukkan bahwa keputusan perusahaan terkait pembagian laba memiliki peran yang
dominan dalam memengaruhi income smoothing dibandingkan faktor cash holding atau ukuran
perusahaan.

Implikasi penelitian ini bagi perusahaan adalah perlunya meningkatkan perhatian terhadap
berbagai faktor yang berpotensi memengaruhi income smoothing, terutama dalam menetapkan
kebijakan dividen agar tidak mendorong manajemen melakukan perataan laba. Selain itu,
perusahaan perlu menjaga transparansi serta meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sehingga
informasi yang disajikan dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara andal dan sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan pertimbangan dalam menilai kualitas laba dan kebijakan dividen perusahaan sebelum
mengambil keputusan investasi. Sementara itu, bagi regulator, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan dan memperkuat mekanisme pengawasan
terhadap pelaporan keuangan perusahaan guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada perusahaan subsektor food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2025 serta hanya
menggunakan variabel cash holding, ukuran perusahaan, dan kebijakan dividen. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti profitabilitas, leverage,
kepemilikan manajerial, dan kualitas audit, serta memperluas objek penelitian dan periode
pengamatan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang
lebih baik.
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